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Intisari 

 

Kualitas benih jagung manis dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

suhu ruang dan lama waktu penyimpanan. Kemunduran benih seperti penurunan 

viabilitas dan vigor dapat dipercepat oleh suhu penyimpanan yang tidak tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui suhu penyimpanan yang terbaik 

terhadap mutu benih jagung manis varietas Nusa 1. 2) Mengetahui lama waktu 

penyimpanan yang terbaik terhadap mutu benih jagung manis varietas Nusa 1. 3) 

Mengetahui pengaruh interaksi antara suhu dan lama waktu penyimpanan terhadap 

mutu benih jagung manis varietas Nusa 1. 4) Mengetahui hubungan antar variabel 

pengamatan mutu benih jagung manis varietas Nusa 1. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan petak utama adalah suhu ruang 

penyimpanan yang terdiri dari 3 taraf, yaitu suhu ruang penyimpanan cold storage 

(13-23°C), lemari pendingin (6-7°C), dan gudang biasa (28-30°C). Anak petak 

adalah lama waktu penyimpanan yang terdiri dari 3 taraf, yaitu lama penyimpanan 

60 hari, 90 hari, dan 120 hari. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Suhu 

ruang penyimpanan yang menghasilkan mutu benih jagung manis terbaik adalah 

gudang penyimpanan biasa. 2) Lama waktu penyimpanan yang memberikan 

pengaruh terbaik untuk mutu benih jagung manis yaitu para periode simpan 60 hari. 

3) Terdapat interaksi antara suhu ruang penyimpanan dan lama waktu penyimpanan 

pada parameter kadar air, indeks vigor, daya berkecambah, dan kecambah normal. 

4) Terdapat hubungan antara kadar air terhadap indeks vigor, daya berkecambah, 

kecambah abnormal, dan daya berkecambah terhadap kecambah normal, kecambah 

abnormal, dan benih segar tidak tumbuh. 

 

Kata Kunci: suhu ruang penyimpanan, lama waktu penyimpanan, mutu benih 

jagung manis varietas Nusa 1 
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VARIETIES AT VARIOUS TEMPERATURES AND STORAGE TIMES 

 

By:  
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03.06.21.0204 

 

Abstract 

 

The quality of sweet corn seeds is influenced by several factors, including room 

temperature and length of storage time. Seed setbacks such as decreased viability 

and vigor can be accelerated by improper storage temperatures. This study aims 

to: 1) Determine the best storage temperature for the quality of sweet corn seeds of 

the Nusa 1 variety. 2) To know the best storage time for the quality of sweet corn 

seeds of the Nusa 1 variety. 3) To determine the effect of the interaction between 

temperature and storage time on the quality of sweet corn seeds of the Nusa 1 

variety. 4) To find out the relationship between the variables of observation of the 

quality of sweet corn seeds of the Nusa 1 variety. This study uses a Divided Plot 

Design (RPT) with the main plot being the temperature of the storage room 

consisting of 3 levels, namely the temperature of the cold storage room (13-23°C), 

the refrigerator (6-7°C), and the ordinary warehouse (28-30°C). A subplot is a 

storage time period consisting of 3 levels, namely 60 days, 90 days, and 120 days. 

The results of the data analysis showed that: 1) The storage room temperature that 

produces the best quality of sweet corn seeds is the ordinary storage warehouse. 2) 

The length of storage time that gives the best influence on the quality of sweet corn 

seeds is the 60-day storage period. 3) There is an interaction between the 

temperature of the storage room and the length of storage time on the parameters 

of moisture content, vigor index, germination power, and normal germination. 4) 

There is a relationship between moisture content to vigor index, germination power, 

abnormal germination, and germination power to normal sprouts, abnormal 

sprouts, and fresh seeds not growing. 

 

Keywords: storage room temperature, length of storage time, quality of sweet corn 

seeds of Nusa 1 variety 
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